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ABSTRACT

This study aims to determine how much influence
Communication and Discipline have on the Performance of
Employees at Jatisampurna Hospital Bekasi. Good
Communication and Discipline are predicted to be variables
that can continue to improve employee performance. The
purpose of the author in conducting this study was to
determine and analyze communication, discipline and
employee performance and the magnitude of the influence of
communication and discipline on the performance of
employees at Jatisampurna Hospital Bekasi, both
simultaneously and partially. The method used in this study
is a method with a descriptive and verification approach. The
sample in this study were 36 employees at Jatisampurna
Hospital Bekasi. The data in this study are primary data,
where the data was obtained from respondents' answers to
the questionnaire that the author distributed. The results of
the data analysis that the author has done, it was found that
there is an influence of communication and discipline on the
performance of employees at Jatisampurna Hospital Bekasi.
both partially and simultaneously. Employee performance is
influenced by communication and discipline variables by
70.5% and the remaining 25.5% is influenced by other factors
not examined in this study.
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PENDAHULUAN 2025). gabungan dari tiga faktor
Kinerja merupakan suatu hasil kerja  penting yaitu kemampuan dan minat
yang dicapai  seseorang dalam  seseorang pekerja, kemampuan dan
melaksanakan ~ tugas-tugas  yang  penerimaan atas penjelasan delegasi
dibebankan kepadanya yang  tugas dan peran serta tingkat motivasi
didasarkan atas kecakapan,  seorang pekerja .

pengalaman dan kesungguhan serta
waktu (Dini, Madiistriyatno and Taufiq,
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Kinerja dicapai  pegawai

yang
merupakan suatu hal yang sangat
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penting dalam menjamin kelangsungan
hidup organisasi. Dalam mencapai
kinerja yang tinggi beberapa faktor
yang mempengaruhi menjadi pemicu
apakah kinerja pegawai tinggi atau
rendah diantaranya ialah komunikasi
dan disiplin.

Masalah yang ditemukan rumah sakit
berkaitan dengan kinerja pegawai
adalah kinerja pegawai belum sesuai
dengan yang diinginkan rumah sakit.
Dimana pegawai belum dapat
melaksanakan tugas yang dibebankan
dengan baik sesuai dengan yang
diinginkan rumah sakit, hal tersebut
dilihat

pekerjaan yang tertunda yang tidak

dapat masih  banyaknya

dapat selesai pada waktu vyang
seharusnya telah ditentukan, sebagai
mengakibatkan tertundanya pemberian
hasil laporan kerja kepada pimpinan.

Masalah yang sering dihadapi rumah
sakit berhubungan dengan disiplin
kerja adalah masih adanya beberapa
pegawai yang sering keluar masuk
kantor pada saat jam kerja yang
ditentukan oleh rumah sakit sedang
berjalan, selain itu pada saat masih
yang
diselesaikan, pegawai masih banyak

adanya  pekerjaan harus

yang santai dan bercerita dengan
sesama pegawai lain dan masih adanya
pegawai yang sering menunda-nunda
pekerjaan,sehingga mengakibatkan
kurangnya kesadaran diri pegawai
terhadap jam kerja yang ditentukan
oleh rumah sakit.

Dalam mencapai kinerja yang tinggi
faktor yang

beberapa dapat
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mempengaruhi  menjadi  pemicu
apakah kinerja pegawai yang tinggi
atau rendah diantaranya komunikasi
dan disiplin kerja pegawai untuk tetap
berada pada rumah sakit tersebut.

Komunikasi adalah penyampaian dan
maksud,

pemahaman suatu

maksudnya menunjukkan bahwa

komunikasi terjadi apabila informasi
berhasil

yang baik sering di definisikan oleh

disampaikan. Komunikasi

komunikator sebagai kesepakatan atas

pesan yang dikirimnya, bukan
pemahaman atas pesan. (Nurhadi et al.,
2017).

Faktor lain yang tidak kalah

pentingnya dalam peningkatan kinerja
pegawai  adalah  disiplin  kerja
(Salsabilla and Nurpatria, 2022). Dalam
hal ini disiplin kerja pegawai dianggap
masih kurang efektif terlihat dari masih
adanya beberapa pegawai diluar
kantor pada waktu jam kerja yang
ditentukan oleh rumah sakit. Karena
dengan disiplin kerja yang baik
mencerminkan rasa tanggung jawab
seorang pegawai terhadap tugas-tugas
yang diberikan oleh rumah sakit
kepada pegawai. Disiplin kerja
merupakan usaha yang mendorong
pegawainya agar mematuhi peraturan
rumah sakit sehingga meningkatkan
kinerja pegawai.

Kinerja seseorang terhadap
organisasi/rumah sakit sering kali
menjadi isu yang sangat penting dalam
dunia kerja. Setiap rumah sakit ingin
pegawainya memiliki kinerja yang baik

dalam bekerja. Agar tercipta kinerja
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pegawai yang  baik

pegawai, maka dibutuhkan komunikasi

dikalangan

yang bijaksana dan disiplin kerja yang
baik dari pegawai.

RSUD
merupakan rumah sakit yang bergerak

Jatisampurna  merupakan
dalam bidang jasa kesehatan vyaitu
sebagai salah satu institusi pelayanan
kesehatan yang telah berkontribusi
yang
berlamat di Bekasi. Dalam menjalankan

menyehatkan masyarakat
tugasnya rumah sakit menganggap
komunikasi dan disiplin kerja sangat
penting demi terwujudnya kinerja yang
baik, dimana baiknya kinerja pegawai
akan dapat memberikan konstribusi
yang bagus bagi rumah sakit.

LANDASAN TEORI

Komunikasi

penyampaian dan pemahaman suatu
maksud, maksudnya menunjukan bahwa
komunikasi terjadi apabila imformasi
berhasil disampaikan. Komunikasi yang

baik  sering  didefenisikan  oleh
komunikator sebagai kesepakatan atas
pesan  yang  dikirimnya,  bukan

pemahaman atas pesan (Masdul, 2018).

Disiplin kerja

Disiplin kerja adalah kemampuan
seseorang untuk secara teratur, tekun,
terus-menerus, dan bekerja sesuai
dengan aturan-aturan yang berlaku
dengan tidak melanggar aturan-aturan
yang sudah ditetapkan (Arif, Maulana
and Lesmana, 2020).

Kinerja
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai seorang

pegawai dalam melaksanakan tugas
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pegawainya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Adiba

and Rosita, 2023).

METODE PENELITIAN

Metode yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
dan verifikatif (Kurnia, 2020). suatu
rumusan masalah yang berkenaan
dengan pertanyaan terhadap keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu
variabel atau lebih (variabel mandiri
adalah variabel yang berdiri sendiri,
bukan variabel independen karena kalau
variabel independen selalu dipasangkan
dengan variabel dependen) (Santoso and
Madiistriyatno, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Tabel 1 Rekapitulasi Komunikasi (X1)
Descriptive Statistics
N | Mean

Kategori

1. Pemimpin
menerima setiap
saran atau
masukan dari
pegawai tetapi 36
keputusan
sepenuhnya
diteentukan
pemimpin.

2. Pemimpin
mengawasi
setiap pegawai
dalam
menyelesaikan
pekerjaan.

3. Pemimpin
selalu
memotivasi
pegawai agar 36
selalu
melakukan yang
terbaik.

4. Pengetahuan
pegawai dalam
menyelesaikan
tugas sangat baik

3.89 Baik

36 | 3.89 Baik

3.89 Baik

36 | 3.74 Baik
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tive Statistics
N | Mean

Descri

Kategori

5. Pemimpin
selalu dapat
memberikan
sikap yang tepat.
6. Pemimpin
harus memiliki
pengetahuan
yang luas.

7. Pemimpin
tidak pernah
ragu-ragu dalam
pengambilan
sikap dan
keputusan.

8. Pemimpin
akan
memberikan
sanksi kepada
pegawai yang
melakukan
kesalahan.

9. pegawai
harus memiliki
pengetahuan
yang luas

10. Saya bekerja
sesuai
pengetahuan
dan skil yang
saya miliki
Komunikasi
Valid
(listwise)

36 | 4.24 | Sangat Baik

36 | 3.92 Baik

36 | 3.89 Baik

36 | 3.76 Baik

36| 3.79 Baik

36 | 3.89 Baik

36
36

3.89 Baik

N

Berdasarkan Tabel di
dideskripsikan tentang rekapitulasi dari

atas, dapat
variabel Komunikasi memperoleh hasil
rata-rata 3.89 termasuk dalam kategori

Baik.
Tabel 2 Rekapitulasi Variabel Disiplin (X2)

Descriptive Statistics

N Mea Katf:go
n ri

1. Saya datang bekerja
sesuai dengan waktu

ang ditentukan oleh 3 .
Zumé;h sakit dan 6 379 Baik
memberikan kabar jika
tidak masuk kerja.

Descriptive Statistics

N Mea Katf:go

n ri
2. Saya pulang kerja
sesuai dengan waktu 3 .
yang ditentukan oleh 6 379 Baik
rumah sakit.
3. Saya bersedia
mempertanggungjawab | 3 .
kan hasil kerja saya 6 379 Baik
kepada atasan.
4. Saya senantiasa
menyelesaiakan tugas | 3 .
yangydibebankan s 6 379 Baik
kepada saya.
5. Saya selalu bersikap
hati-hati dalam 3 379 Baik
menggunakan peralatan | 6
kantor.
6. Saya melaksanakan
pekerjaan dengan 3
baik sesuai dengan 6 3.92 Baik
aturan kerja rumah
sakit.
7.Saya selalu 3
memberi ijin bila 6 3.79 Baik
tidak masuk kantor.
8. Saya selalu bersikap 3
baik kepada sesama 6 3.79 Baik
rekan kerja.
9. Saya selalu tertib jika | 3 .
sudah diruangan kerja. 6 379 Baik
10. Saya selalu patuh
dan taat terhadap 3
aturan- aturan yang 6 3.79 Baik
ditetapkan oleh rumah
sakit.
Disiplin Kerja 2 3.83 Baik
Valid N (listwise) 2

Berdasarkan Tabel di atas, dapat

dideskripsikan tentang rekapitulasi dari

variabel Disiplin memperoleh hasil rata-

rata 3.83 termasuk dalam kategori Baik.
Tabel 3 Rekapitulasi Variabel Kinerja (Y)

Descriptive Statistics
N | Mean | Kategori
1. pegawai .
selalu berusaha 36| 389 Baik
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Descriptive Statistics Descriptive Statistics
N | Mean | Kategori N | Mean | Kategori

mencapai bekerja
kecepatan kerja 10. pegawai
yang baik dalam memilki sikap
menyelesaikan tanggung jawab
peker]aan.. selama 36 | 3.79 Baik
2. pegawai melakuakan
selalu teliti pekerjaan yang
dalam 36 | 3.92 Baik diberikan rumah
menyelesaikan sakit.
pekerjaan. Kinerja 36 | 3.88 Baik
3. pegawai Valid N 36
selalu (listwise)
“i‘;y.‘j;ia‘kan 36 | 347 Baik
fepatr] pada Berdasarkan Tabel di atas, dapat
waktunya. dideskripsikan tentang rekapitulasi dari
4. Cukup banyak variabel Kinerja memperoleh hasil rata-

egawai yan o
Ew%nﬂikiy & rata 3.88 termasuk dalam kategori Baik.
inisiatif  dalam | o0 | 574 Baik Uji Validitas
menyelesaikan Tabel 4 Uji Validitas Variabel Komunikasi (X1)
pekerjaan. -
5. pegawai Correlations
memiliki tingkat KOI:S‘;nik Va;idit

ji 424 Bai
Eirapinan ygzﬁl _ 36 Sangat Baik 1 Pemimpi | Pearson
bekge%‘ja n menerima | Correlati .935™
6. Para pegawai setiap saran on
selalu dapat atau Slg' 2 0.000 Valid
diajak bekerja masukan tailed)
36 | 3.92 Baik dari

sama  dengan .
rekan-rekan figawal
sekerja clapt
7. Cukup keputusan | N 36

’ . sepenuhnya
banyak pegawai .
yang memiliki ;d)letrelir;:;l;m
Sl:gpttger?réjn 36 | 418 Baik 2. Pemimpi | Pearson
Zalir%g 88 n Correlati .935™
menghargai me.n gawasi O?
sesama pegawai setiap . Slg' (2- 0.000 Valid
8. pegawai peigawal tailed)
selalu bersikap fr?eir;elesai
baik dengan 36 | 3.76 Baik kan N 36
sesama rekan ckeriaan
kerja dalam Peet) ——
bekerja. 3. Pemimpi | Pearson
9. karywan n selalu Correlati .935™
selalu menjaga memotl\./a51 gn o
disiplin dan 36 | 3.79 Baik pegawal ig. ( 0.000 | Valid
tepat agar selalu | tailed)
waktu pada saat melakukan | N 36
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Correlations Correlations
Komunik | Validit Komunik | Validit
asi as asi as
yang Pearson
terbaik. Correlati 1
4. Pengetah | Pearson | on
uan Correlati .603™ Komunikasi Sig.  (2-
pegawai on tailed)
dalaml |28 @ 0000 | valid N 36
menyelesaik | tailed) ** Correlation is significant at the
antugas | 36 0.01 level (2-tailed).
sangat baik *. Correlation is significant at the 0.05
5. Pemimpi | Pearson level (2-tailed).
n selalu Correlati 499~
dapat on . .
memberika | Sig. 2| g0 Valid Berdasarkan Tabel di atas, hasil
- . alt . . 1 .
n sikap tailed) pengujian validitas item pertanyaan
yang tepat. Ilj 36 pada  kuesioner  untuk  variabel
. Pemimpi earson . .
fl hzrss?p ' Correlati 480" komunikasi dengan r kritis < 0,025
memiliki on menunjukkan bahwa semua item
pengetahua tSlgl " (2- 0.002 Valid mempunyai nilai signifikansi yang lebih
n yan aile ) . .
lua};. & N 36 kecil, dan dinyatakan Valid.
7. Pemimpi | Pearson Tabel 5 Uji Validitas Variabel Disiplin (X2)
n tidak Correlati 935 Correlations
remabog (o0
ig. - . it
pengambila | tailed) 0.000 Valid Kerja | "
n sikap dan 1. Saya datang Pearso
N 36 . .
keputusan. bekerja sesuai n 995~
8. Pemimpi | Pearson dengan waktu Correla | °
n akan Correlati 635" yang ditentukan tion
; leh h saki i -
m emberllka o.n oleh ruma s.aklt Slg. (2 0.000 | Valid
n sanksi Sig. (2- 0.000 Valid dan memberikan | tailed)
kepada tailed) : ai kabar jika tidak N 36
pegawai masuk kerja.
yang N 36 Pearso
melakukan 2. Saya pulang n 995+
kesalahan. kerja sesuai Correla | °
9 .| Pearson dengan waktu tion
-pegawal | cqirelati 730 yang ditentukan Sig. (2- .
harusll.k. on oleh rumah sakit. | tailed) 0.000 | Valid
memiliki .
Sig.  (2- . N 36
pengeta?ua tailed) 0.000 Valid Pearso
n yangluas N 36 3. Saya bersedia n 995~
10. Saya Pearson mempertanggungj Correla
bekerja Correlati 935" awabkan hasil tion
e ke sysepsde [ 1 o | vara
pengetahua | Sig.  (2- . ‘
n dan skil tailed) 0.000 Valid N 36
4. Saya Pearso
yang saya Y "
miliki N 36 senantiasa n 995
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Correlations Correlations
PP | Valid PEIP | Valid
Kerja itas Kerja itas
menyelesaiakan Correla Correla
tugas yang tion tion
dibebankan Sig. (2- . Sig. (2-
kepada saya. tailed) 0.000 | Valid tailed)
N 36 N 36
Pearso **.Correlation is significant at the 0.01
5. Saya selalu n 995+ level (2-tailed).
bersikap hati-hati | Correla | ° *. Correlation is significant at the 0.05
dalam tion level (2-tailed).
menggunakan Sig. 21 4000 | valid Berdasarkan Tabel di atas, hasil
peralatan kantor. tailed) ) .. . 1 .
N 36 pengujian validitas item pertanyaan
6. Saya Pearso pada kuesioner untuk variabel disiplin
melaksanakan n 456" dengan r kritis < 0,025 menunjukkan
pekerjaan Correla . .
dengan baik tion bahwa semua item mempunyai nilai
sesuai dengan Sig. (2-| 5004 | Valid signifikansi yang lebih kecil, dan
ii‘;;:ﬁ 1;:2? Eﬂed) % dinyatakan Valid.
: Pearso Tabel 6 Uji Validitas Variabel Kinerja (Y)
n Correlations
7.Saya selalu Correla .995 Kinerj | Validita
memberi ijin bila tion a s
tidak masuk Sig. (2- 1. pegawai Pearson
kantor. tailed) 0.000 | Valid selalu Correlatio | .627"
N 36 berusaha n
Pearso e Sig. (| 0000 | Valid
0 ecepatan tailed)
8. Saya selalu Correla .995™ kerja yang
bersikap baik ton baik dalam N 36
kepada sesama Sig. (- menyelesaik
rekan kerja. tatigl.e d) 0.000 | Valid an pekerjaan.
N 36 2. pegawai Pearson
Poarso selalu teliti Correlatio | .545™
n dalam n
9. Saya selalu Correla 99 rr?enyelesalka tsaligle d (2- 0.000 Valid
tertib jika sudah tion ) )
. . ; 3 pekerjaan. N 36
diruangan kerja. Sig. (2 . -
tailed) 0.000 | Valid 3. pegawai | Pearson
N 36 selalu Correlatio | .537™
Pearso menyelesaik | n
10. Saya selalu n an pekerjaan | Sig.  (2- 0.001 Valid
patuh dan taat Correla .995™ tepat pada | tailed) '
terhadap aturan- tion waktunya. N 36
aturan yang Sig. (2- 4. Cukup Pearson
ditetapkan oleh tail;e d) 0.000 | Valid banyak Correlatio | .669™
rumah sakit. N 36 pegawai n
yang Sig.  (2- .
Disiplin Kerja Eearso 1 memiliki tailed) 0.000 Valid
inisiatif N 36
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Correlations Correlations
Kinerj | Validita Kinerj | Validita
a s a s
dalam pekerjaan
menyelesaik yang
an pekerjaan. diberikan
5. pegawai Pearson rumah sakit.
memiliki Correlatio | .586™ Pearson
tingkat n Correlatio 1
kerajinan Sig.  (2- 0.000 Valid Kineri n
yang tailed) ) a ena Sig.  (2-
tinggi dalam tailed)
bekerja. N 36 N 36
6. Para Pearson *. Correlation is significant at the
pegawai Correlatio | .628™ 0.05 level (2-tailed).
selalu dapat | n **_Correlation is significant at the
diajak Sig.  (2- . 0.01 level (2-tailed).
bekerja tailed) 0.000 Valid
sama dengan . X
rekan—rekfn N 36 Berdasarkan Tabel di atas, hasil
sekerja. pengujian validitas item pertanyaan
7. Cukup Pearson ) pada kuesioner untuk variabel kinerja
banyak Correlatio | .495" . .
pegawai n dengan r kritis < 0,025 menunjukkan
}r::riﬂiki tseiﬁéd) | 0002 | Valid bahwa semua item mempunyai nilai
. signifikansi yang lebih kecil, dan
sikap { )
toleransi dinyatakan Valid.
yang tinggi Uji Reliabilitas
dan saling . N 36 Tabel 7 Uji Reliabel Variabel Komunikasi (X1)
menghargai
sesama Reliability Statistics
pegawai
8. pegawai Pearson Cronbach's
selalu Correlatio | .759™ Alpha Based on
bersikap baik | n Cronbach's Standardized N of
dengan Sig. (2 ] Alpha Items Items
sesama rekan | tailed) 0.000 Valid 0.942 0.946 10
kerja dalam | . 36 Pengujian reliabilitas pada 36 orang
bekerja. . .
responden dalam variabel komunikasi,
9. karywan Pearson
selalu Correlatio | .828" maka didapatkan nilai reliabilitas
?e?jigad g 5 cronbach alfa sebesar 0,942 untuk semua
isiplin dan ig. - . . . .
tepat tailed) 0.000 | Valid pernyataan sehingga dinyatakan reliable.
waktu pada N 36 Tabel 8 Uji Reliabel Variabel Disiplin (X2)
saat bekerja Reliability Statistics
10. pegawai | Pearson
memilki Correlatio | .828" Cronbach's
sikap n Alpha Based on
fcanggung Sig. (2- 0.000 Valid Cronbach's Standardized N of
jawab tailed) Alpha Items Items
selama N 36 0.987 0.986 10
melakuakan
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Pengujian reliabilitas pada 36 orang
responden dalam variabel disiplin, maka
didapatkan nilai reliabilitas cronbach alfa
sebesar 0,987 untuk semua pernyataan

sehingga dinyatakan reliable.
Tabel 9 Uji Reliabel Variabel Kinerja (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized N of
Alpha Items Items
0.808 0.812 10

Pengujian reliabilitas pada 36 orang
responden dalam variabel kinerja, maka
didapatkan nilai reliabilitas cronbach alfa
sebesar 0,808 untuk semua pernyataan
sehingga dinyatakan reliable.

Tabel 10 Hasil Analisis Jalur Komunikasi (X1) dan
Disiplin (X2) Secara Simultan

ANOVAa
Sum of Mean
Model Squares |df|Square| F | Sig.
1 [Regression| 822.611] 2411.30578.173| .000"
Residual 184.153| 35 5.262
Total 1006.763 37

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Disiplin, Komunikasi

Berdasarkan Tabel di atas, bagian
ANOVA terlihat bahwa p-value sig. 0.000
<0.05, Sedangkan korelasi R = 0.904 yang
artinya ada pengaruh Komunikasi dan
Disiplin terhadap Kinerja. Keputusan
dari uji hipotesis simultan adalah: HO
diterima dan Ha diterima, artinya
Komunikasi dan Disiplin berpengaruh
signifikan simultan
Kinerja Pegawai RSUD Jatisampurna.

secara terhadap

Besarnya pegaruh secara simultan adalah
81,7% (R2 =0.817). Sedangkan sisanya
18,3 dipengaruhi faktor lain yang tidak

Vol. 4, No. 2, November 2025: 452-461

diteliti. nilai

korelasi

Selanjutnya  dihitung

antar variable Komunikasi,

Disiplin dan Kinerja

Tabel 11 Hasil Perhitungan Korelasi Komunikasi,
Disiplin dan Kinerja

Coefficients?
Standardize
Unstandardize d
d Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1(Constant) 50.171 2.189 4.38 .00
6 0
Komunika  .881 .074 422 3.64 .00
si 7 1
Disiplin 501 .045 535 4.61 .00
7 0
a. Dependent Variable: Kinerja
Hasil perhitungan korelasi ketiga
variabel (Komunikasi, Disiplin dan

Kinerja) tersebut memenuhi persyaratan
p-value < 0.05.
Untuk uji hipotesis secara parsial, untuk

variable komunikasi (X1) p-value 0.001 <
0.05, dan untuk variabel disiplin (X2) p-
value 0.000 < 0.05 Keputusan dari uji
hipotesis parsial adalah: Hipotesis
kesatu: Hp ditolak dan Ha. diterima,
artinya komunikasi (Xi1) berpengaruh
secara parsial terhadap Kinerja (Y);
Hipotesis kedua: Ho ditolak dan Ha
(%)
secara parsial terhadap

diterima, artinya disipin
berpengaruh

Kinerja (Y).

SIMPULAN
hasil penilaian dan pengolahan data
yang telah dilakukan secara kuantitatif
serta

pembahasannya mengenai

Pengaruh komuniaksi dan disiplin
RSUD

Komunikasi

terhadap  kinerja pegawai

Jatisampurna  Bekasi
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berpengaruh terhadap Kinerja pegawai
Bekasi
55,7%, Disiplin berpengaruh terhadap

RSUD Jatisampurna sebesar
Kinerja pegawai RSUD Jatisampurna
Bekasi sebesar 55,2%, Komunikasi dan
disiplin secara simultan berpengaruh
RSUD
dengan besar

terhadap  kinerja
Bekasi

pengaruh 81.7%.

pegawai
Jatisampurna
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